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ABSTRAK 

Latar belakang masalah pada penelitian ini rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, perlunya menerapkan pembelajaran yang dapat melatih serta mengasah 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perbedaan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa antara yang menggunakan model problem-based 

learning berbasis website google sites dengan model pembelajaran langsung. Metode penelitian yang dipakai 

adalah metode kuasi eksperimen dengan desain nonequivalent control grup design. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Quranic Science Boarding School yang terdiri dari lima kelas, 

dengan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang terpilih dalam penelitian 

ini adalah kelas VIII Zainab sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 23 siswa dan kelas VIII Mariam 

sebagai kelas kontrol yang berjumlah 22 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

kemampuan berpikir kritis matematis. Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah bangun ruang sisi datar. 

Teknik analisis data menggunakan uji t yaitu two Independent Sample T-test equal variance assumed. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

antara yang menggunakan model problem-based learning berbasis website google sites dengan model 

pembelajaran langsung. 

 

Kata Kunci : Problem based learning, google sites, pembelajaran langsung, berpikir kritis 

 
PENDAHULUAN 

Matematika merupakan suatu ilmu pengetahuan tentang logika yang membutuhkan suatu penalaran 

dan pemikiran yang sistematis, kritis, logis, jelas, cermat, dan akurat. Kehidupan manusia tidak dapat 

dipisahkan dengan matematika, karena matematika dapat membantu menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari hari, oleh karena itu matematika menjadi salah satu mata pelajaran wajib yang harus 

dipelajari mulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. Hal ini dipertegas dalam Undang Undang 

RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan bahwa salah satu mata pelajaran 

wajib bagi siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah mata pelajaran matematika. 

Menurut Permendikbud No. 37 Tahun 2018 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL) sekolah 

menengah menyatakan bahwa salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa adalah keterampilan 

berpikir dan bertindak yaitu diantaranya kreatif, produktif, mandiri, kolaboratif, kritis dan komunikatif 

melalui pendekatan ilmiah sesuai dengan yang dipelajari pada satuan pendidikan serta sumber lain secara 

mandiri. Berdasarkan pada SKL yang telah dipaparkan, maka kemampuan berpikir kritis matematis 

merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting karena kemampuan berpikir kritis termasuk ke dalam 

kriteria minimal kualifikasi kemampuan lulusan yang harus dimiliki oleh siswa.  

Namun pada kenyataannya kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika masih 

rendah. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa di indonesia dapat dilihat dari hasil studi PISA 2018 

yang dirilis oleh Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) menunjukan bahwa 

skor rata-rata matematika yang diraih oleh indonesia mencapai 379  tentunya masih jauh dari skor rata-rata 

OECD yaitu 487, berdasarkan skor tersebut Indonesia menempati posisi ke-73 dari 81 negara peserta (OECD, 

2018). Hasil studi yang dilakukan oleh OECD menunjukkan bahwa skor rata-rata matematika yang diraih 

oleh indonesia masih berada di bawah skor rata-rata internasional. Adapun soal-soal yang digunakan dalam 
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studi PISA merupakan soal yang terdiri dari masalah-masalah non rutin yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, oleh karena itu untuk menghadapi soal-soal tersebut siswa dituntut untuk 

berpikir kritis serta kreatif (Janah dkk., 2019). Berdasarkan pada skor rata-rata matematika indonesia yang 

menempati posisi ke-73 dari 81 negara peserta, ini artinya kemampuan berpikir kritis matematis yang dimiliki 

siswa di Indonesia tergolong rendah. 

Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika di SMP Quranic 

Science Boarding School diperoleh informasi bahwa siswa cenderung mengalami kesulitan jika dihadapkan 

pada soal-soal yang memerlukan kemampuan memahami, mengingat, membedakan, menganalisis, 

menafsirkan merefleksikan mencari hubungan, yang mana aspek-aspek yang telah disebutkan merupakan 

komponen dari kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. Selain itu, peneliti juga melakukan studi pendahuluan dengan memberikan 1 

soal indikator berpikir kritis yaitu analisis yang diberikan kepada siswa kelas VIII Zainab yang berjumlah 23 

siswa. Perolehan skor kemampuan berpikir kritis ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Studi Pendahuluan 

 

 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

matematis di SMP Quranic Science Boarding School masih rendah. Permasalahan tersebut perlu 

mendapatkan perhatian terutama perhatian dari guru mata pelajaran matematika. Guru harus dapat menjadi 

perancang pembelajaran yang baik agar tujuan pembelajaran tercapai secara efektif dan efisien (Zakiah dkk., 

2019). 

Salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis yaitu dengan 

menerapkan model problem-based learning pada saat kegiatan pembelajaran.  Model PBL dapat menjadi 

alternatif guru dalam menunjang kegiatan belajar mengajar khususnya dalam upaya meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Model PBL merupakan model pembelajaran dengan menggunakan masalah 

dunia nyata sebagai langkah awal bagi siswa untuk belajar dalam memperoleh pengetahuan dan konsep dari 

setiap materi pembelajaran yang telah dimiliki siswa sebelumnya, sehingga terbentuklah pengetahuan yang 

baru.  

Menurut Astuti dkk. (2021) model PBL merupakan model pembelajaran berbasis masalah yang 

mengutamakan pembelajaran dengan menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks di mana 

siswa belajar cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta memperoleh informasi dan 

konsep yang bermakna tentang mata pelajaran. Model PBL menciptakan kondisi belajar yang tidak 

berorientasi pada guru serta membuat siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran (Marliana dkk., 

2023). Sedangkan menurut Zakiah dkk. (2019) guru yang menerapkan pembelajaran dengan model PBL 

dapat merancang aktivitas belajar siswa secara berkelompok untuk memecahkan masalah kontekstual yang 

diberikan oleh guru. 

Terdapat beberapa penelitian yang meneliti mengenai penerapan model PBL untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sianturi dkk. (2018) menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang menerima pembelajaran dengan model PBL lebih 

Skor Jumlah Siswa 

0 3 

0-25 9 

26-50 7 

51-75 3 

76-100 1 

Total 23 



P-ISSN 2355-8199 | E-ISSN 2775-5746  AdMathEduSt Vol.10 No.4 Desember 2023 

138 

 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang menerima pembelajaran konvensional. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa model PBL berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chanifah dkk. (2019) menunjukkan bahwa 

implementasi model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta hasil belajar siswa di kelas V 

SDN Ledok 05 Salatiga. Dengan menerapkan model PBL siswa diharapkan dapat berperan aktif selama 

proses pembelajaran karena model PBL melibatkan siswa secara langsung dalam pemecahan suatu masalah 

sehingga siswa memperoleh pengalaman langsung melalui proses menemukan konsep yang dipelajarinya, 

sehingga siswa dapat berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. 

Pemanfaatan teknologi di dalam kegiatan pembelajaran dapat memberikan dampak terhadap proses 

dan hasil belajar siswa (Nurhayati dkk., 2020; Zakiah & Fajriadi, 2020a). Penerapan model PBL dapat 

ditunjang dengan penggunaan media website google sites agar mendapatkan hasil yang maksimal. Website 

google sites adalah aplikasi teknologi dari google yang dapat digunakan dalam pembuatan situs website 

pribadi ataupun kelompok (Jubaidah & Zulkarnain, 2020). Website google sites dapat dimanfaatkan sebagai 

media pembelajaran interaktif. Pada website google site dapat menyisipkan daftar hadir, materi serta 

pemberian tugas. Dengan mengintegrasikan model PBL dan media website google sites diharapkan dapat 

menjadi inovasi dalam kegiatan pembelajaran, terciptanya suasana pembelajaran yang aktif, pembelajaran 

menjadi lebih menarik, mempermudah penguasaan materi, serta kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

dapat mengalami peningkatan. Adapun penelitian mengenai website google sites yang dilakukan oleh 

Munawaroh & Sholikhah (2022) menunjukan bahwa pengembangan LKPD berbasis PBL melalui video 

interaktif dengan berbantuan website google sites dapat menstimulasi kemampuan berpikir kritis dengan 

kategori tinggi,. Selain itu, penggunaan Web dapat mendistribusikan resources (Zakiah & Fajriadi, 2020b). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : “Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa antara yang menggunakan model problem-based learning berbasis website google sites dengan model 

pembelajaran langsung”?. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa antara yang menggunakan model problem-based learning 

berbasis website google sites dengan model pembelajaran langsung. 

 

METODE  

Penelitian dilakukan di Kelas VIII SMP Quranic Science Boarding School di Kecamatan Cineam 

Kabupaten Tasikmalaya. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design. Bentuk desain 

quasi eksperimen yang digunakan yaitu nonequivalent control group design. Adapun desain penelitiannya 

sebagai berikut: 

O  X O 

…………………….. 

O  O 

Keterangan : 

O  : pretest/posttest kemampuan berpikir kritis matematis. 

X : perlakuan dengan model PBL berbasis website google site. 

…….. : pengambilan sampel tidak secara acak. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Quranic Science 

Boarding School yang berjumlah 109 siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dipilih dengan 

teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2022) purposive sampling merupakan teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini terdapat dua kelas yang dijadikan sampel yaitu 

kelas VIII Zainab sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII Mariam sebagai kelas kontrol. Kedua kelas 
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tersebut terpilih menjadi sampel karena didasarkan atas pertimbangan dari guru mata pelajaran matematika 

di SMP QSBS dimana kedua kelas tersebut dipandang memiliki kemampuan yang hampir setara. 

 

Tabel 2. Populasi Siswa Kelas VIII  

SMP Quranic Science Boarding School 

No Kelas Jumlah 

1. VIII Mariam 22 Siswi 

2. VIII Zainab 23 Siswi 

3. VIII Al-Biruni 22 Siswa 

4. VIII Al-Khawarizmi 20 Siswa 

5. VIII Ibnu Firnas 22 Siswa 

Jumlah 109 Siswa 

Instrumen dalam penelitian ini adalah soal tes kemampuan berpikir kritis matematis berbentuk 

uraian. Indikator berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan indikator berpikir kritis 

menurut Facione (2015) yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi dan eksplanasi. Adapun hipotesis 

dalam penelitian ini adalah: 

𝐻𝑜 : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. 

𝐻1 : Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengolahan data dengan menggunakan statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

gambaran awal dari semua data yang telah dikumpulkan. Pada Tabel 3 disajikan statistik deskriptif data hasil 

pretest, posttest, dan N-gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 3. Statistika Deskriptif Data Hasil Pretest, Posttest, dan N-Gain 

 
Statistik 

Deskriptif 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Pretest 

N 23 22 

Maksimum 14 14 

Minimum 5 4 

Rata-rata 9,43 9,27 

Posttest 

N 23 22 

Maksimum 20 19 

Minimum 8 5 

Rata-rata 14,70 12,68 

N-gain 

N 23 22 

Maksimum 1,00 0,83 

Minimum 0,20 0,06 

Rata-rata 0,544 0,358 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata pretest kemampuan berpikir kritis matematis untuk kelas eksperimen 

adalah 9,43 dan rata-rata pretest kelas kontrol adalah 9,27. Selisih nilai rata-rata pretest antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki selisih yang sangat kecil yaitu 0,16. Rata-rata posttest pada kelas 

eksperimen adalah 14,70 sedangkan rata-rata posttest kelas kontrol adalah 12,68, selisih nilai rata-rata nilai 

posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 2,02. Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa 

terdapat peningkatan yang signifikan antara rata-rata data pretest dengan rata-rata data posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa rata-rata nilai N-gain pada kelas eksperimen adalah 

0,544 sedangkan rata-rata N-gain pada kelas kontrol adalah 0,358, maka berdasarkan hal tersebut peningkatan 



P-ISSN 2355-8199 | E-ISSN 2775-5746  AdMathEduSt Vol.10 No.4 Desember 2023 

140 

 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol termasuk ke dalam 

kriteria sedang. Skor N-gain tertinggi pada kelas eksperimen adalah sebesar 1,00 dan skor N-gain terendah 

pada kelas eksperimen yaitu 0,20. Sedangkan skor N-gain tertinggi pada kelas kontrol adalah 0,83 dan skor 

terendah adalah sebesar 0,06. Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada data N-gain dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kualitas peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan 

dengan kelas kontrol. 

Selanjutnya, untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan dilakukan uji statistika inferensial. 

Berikut langkah-langkah analisis data yang dilakukan untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan: 

Analisis Data Pretest 

Hasil uji normalitas data pretest kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 4.   

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Pretest 

 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pretest Kelas Eksperimen 0,953 22 0,369 

Pretest Kelas Kontrol 0,970 22 0,700 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk yang disajikan pada Tabel 4 

didapat nilai signifikansi data skor pretest  kelas eksperimen adalah 0,369 dan nilai signifikansi skor pretest 

kelas kontrol adalah 0,700. Nilai signifikansi skor pretest pada kedua kelas tersebut ≥ 0,05 sehingga H0 

diterima artinya data pretest pada kedua kelas tersebut berdistribusi normal.  

Setelah dilakukan uji normalitas dan diperoleh data skor pretest kemampuan berpikir kritis 

matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas data pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji Levene 

menggunakan software SPSS 20. Adapun hasil uji homogenitas data pretest kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 5.   

Tabel 5. Hasil uji homogenitas data pretest kemampuan berpikir kritis 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

0,000 1 43 0,988 

Pada Tabel 5 ditampilkan hasil perhitungan dengan uji Levene dan diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,988. Nilai signifikansi 0,988 ≥ 0,05 maka H0 diterima, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 

data pretest kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 

homogen.  

Karena data pretest kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya dilakukan uji-t dengan menggunakan 

Independent Sample t-Test. Adapun hasil uji independent sample t-test dengan software SPSS 20 untuk uji 

kesamaan dua rata-rata pretest disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Uji kesamaan data pretest kemampuan berpikir kritis 

t-test for Equality of Means 

t df Sig. (2-tailed) 

0,196 43 0,846 

Pada Tabel 6 didapat nilai signifikansi (Sig.2-tailed) dengan uji-t adalah 0,846 ≥ 0,05 maka H0 

diterima, hal tersebut menunjukan tidak terdapat perbedaan kemampuan awal berpikir kritis matematis siswa 
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antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki kemampuan awal kemampuan berpikir kritis matematis yang sama.  

 

Analisis Data N-Gain 

Hasil uji normalitas data N-gain kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 7.   

Tabel 7. Hasil uji normalitas data N-gain kemampuan berpikir kritis 

 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

N-gain Kelas Eksperimen 0,978 22 0,884 

N-gain Kelas Kontrol 0,939 22 0,186 

Berdasarkan Tabel 7 didapat nilai signifikansi data skor N-gain kelas eksperimen adalah 0,884 dan 

nilai signifikansi skor N-gain kelas kontrol adalah 0,186. Nilai signifikansi skor N-gain pada kedua kelas 

tersebut ≥ 0,05 sehingga H0 diterima artinya kedua data tersebut berdistribusi normal.  

Pada uji normalitas data skor N-gain diperoleh bahwa data skor N-gain kemampuan berpikir kritis 

matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, selanjutnya akan dilakukan uji 

homogenitas data N-gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji Levene 

menggunakan software SPSS 20. Adapun hasil uji homogenitas data N-gain kemampuan berpikir kritis pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 8.   

Tabel 8. Hasil uji homogenitas data N-gain kemampuan berpikir kritis 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

0,143 1 43 0,707 

Pada Tabel 8 ditampilkan hasil perhitungan dengan uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,707. Nilai signifikansi 0,707 ≥ 0,05 maka 𝐻0 diterima, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 

data N-gain kemampuan berpikir kritis matematis siswa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen 

(mempunyai varians yang sama).  

Data N-gain kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya dilakukan uji-t dengan menggunakan Independent 

Sample t-Test. Hasil uji independent sample t-test dengan software SPSS 20 untuk uji perbedaan dua rata-rata 

data N-gain kemampuan berpikir kritis disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Uji perbedaan dua rerata data N-gain kemampuan berpikir kritis 

t-test for Equality of Means 

t df Sig. (2-tailed) 

3,113 43 0,003 

Pada Tabel 9 didapat nilai signifikansi (Sig.2-tailed) dengan uji-t adalah 0,003 < 0,05 maka 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa antara yang menggunakan model problem-based learning berbasis website 

google site dengan model pembelajaran langsung. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model PBL berbasis 

website google sites lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

langsung. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata N-gain pada kelas eksperimen yaitu sebesar 0,544 lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol dengan rata-rata N-gain sebesar 0,358. Peningkatan pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berada pada kategori sedang. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jannah & Nuri (2023) bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada materi teorema pytagoras di kelas VIII SMPN 

1 Peusangan dengan menggunakan model pembelajaran PBL lebih baik dibandingkan penerapan model 

pembelajaran konvensional dengan kategori peningkatan pada kelas eksperimen berada pada kategori sedang. 

Selain itu hasil penelitian dari Kiswanto (2017) terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa yang menerima pembelajaran menggunakan PBL lebih baik daripada siswa yang menerima 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional. Adapun peningkatan kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa pada kelas eksperimen berada dalam kategori sedang dengan rata-rata N-gain sebesar 

0,65 sedangkan siswa pada kelas kontrol yang menerima pembelajaran dengan model konvensional juga 

mengalami peningkatan dan berada dalam kategori sedang dengan rata-rata N-gain sebesar 0,48. Kemudian 

penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2019) diperoleh hasil terdapat peningkatan kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model PBL lebih baik dibandingkan dengan 

siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional, peningkatan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berada dalam kategori sedang hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata n-gain kelas eksperimen dan kelas 

kontrol masing-masing sebesar 0,55 dan 0,41. 

Kualitas peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal tersebut disebabkan karena siswa pada kelas eksperimen yang 

menerima pembelajaran dengan model problem-based learning berbasis website google sites terbiasa untuk 

menemukan sendiri konsep dari pengetahuan/materi yang tengah dipelajari melalui masalah-masalah yang 

disajikan oleh peneliti, sehingga hal tersebut melatih kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas 

eksperimen. Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Yuan dkk. (2008) bahwa model PBL 

mengarahkan siswa untuk belajar mandiri sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

serta keterampilan menganalisis masalah yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari.  

Penerapan model PBL dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada kelas eksperimen dapat 

mengubah pola belajar yang semula bersifat teacher centered menjadi pembelajaran yang berpusat pada 

siswa (students centered) sehingga siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 

sejalan dengan teori dari Liu (2005) yang menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 

model PBL bersifat student centered (berfokus pada siswa) dimana kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model PBL menitikberatkan kepada siswa sebagai orang belajar, oleh karena itu PBL didukung 

oleh teori kontruktivisme sehingga siswa diarahkan untuk mengembangkan sendiri pengetahuannya. 

Selain itu, penggunaan media website google sites selama kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen 

menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. Penggunaan media website google sites dalam 

kegiatan pembelajaran dapat memudahkan guru dalam melampirkan semua kebutuhan-kebutuhan yang 

diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. Google sites merupakan aplikasi yang mudah digunakan serta 

mempermudah guru dalam penyampaian materi pembelajaran karena di dalamnya guru dapat mencantumkan 

materi pembelajaran, video pembelajaran, tugas, latihan soal dan lain-lain (Adzkiya & Suryaman, 2021) 

Kualitas peningkatan kelas kontrol berada dibawah kelas eksperimen disebabkan karena kegiatan 

pembelajaran di kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran langsung bersifat teacher centered 

yaitu dalam kegiatan pembelajaran guru lebih aktif dalam memberikan/menjelaskan materi, memberikan 

contoh soal, memberikan latihan soal, siswa mencatat dan mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh guru. 

Hal tersebut menjadi faktor kurang berkembangan kemampuan berpikir matematis siswa. Pernyataan ini 

sejalan menurut Zakiah (2017) menyatakan bahwa siswa yang belum melakukan perencanaan yang baik, 

serta memilih strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah menjadi faktor kurangnya kemampuan 

berpikir matematis. 

Hasil temuan pada kelas kontrol siswa cenderung pasif serta siswa tidak terbiasa untuk menemukan 

sendiri konsep dari pengetahuan/materi yang tengah dipelajari. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang 
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dikemukakan oleh Widiadnyana dkk (2014) bahwa model pembelajaran langsung berorientasi kepada guru, 

guru mempunyai peran yang dominan, hal tersebut mengakibatkan siswa tidak terbiasa dalam memperluas 

dan memperdalam pengetahuannya sehingga siswa menjadi pasif. Penerapan model pembelajaran langsung 

dalam kegiatan pembelajaran mengakibatkan kemampuan berpikir kritis siswa menjadi tidak terlatih. Model 

pembelajaran langsung dapat berjalan dengan efektif mengubah hasil belajar siswa ke arah meningkat, namun 

model pembelajaran tersebut kurang cocok apabila diterapkan pada materi tertentu dan cenderung kurang 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Panjaitan, 2016). 

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran pada Kelas Eksperimen 

Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model problem based learning berbasis website google 

sites di kelas eksperimen yaitu di kelas VIII Zainab dilakukan sebanyak empat kali pertemuan dengan pokok 

bahasan bangun ruang sisi datar. Adapun kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dilaksanakan di 

laboratorium komputer sekolah. Berikut deskripsi kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen pada setiap 

pertemuan adalah sebagai berikut: 

1. Pertemuan pertama mempelajari luas permukaan pada kubus dan balok. Kegiatan pembelajaran pada fase 

1 mengorientasikan siswa terhadap masalah, pada fase ini peneliti menyajikan dua permasalahan 

mengenai luas permukaan kubus dan balok, selanjutnya peneliti meminta siswa untuk mengamati dan 

memahami permasalahan yang telah disajikan oleh peneliti. Selanjutnya fase 2 yaitu mengorganisasikan 

siswa untuk belajar, pada tahap ini peneliti memberikan pengarahan mengenai tugas-tugas belajar yang 

harus diselesaikan oleh siswa yaitu siswa harus menyelesaikan lembar aktivitas siswa untuk masalah 1 

yang berkaitan dengan menentukan unsur-unsur pada kubus dan balok serta masalah 2 berkaitan dengan 

mencari luas permukaan kubus dan balok yang terdapat pada website google sites, selain itu peneliti 

memberikan arahan terkait cara mengisi lembar aktivitas siswa yang terdapat pada website google sites. 

Kemudian fase 3 yaitu membantu penyelidikan mandiri, pada tahap ini siswa mengumpulkan informasi 

yang terdapat dalam website google sites kemudian peneliti membantu membimbing penyelidikan 

mandiri yang dilakukan oleh siswa. Selanjutnya fase 4 yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

pada tahap ini siswa mensubmit hasil jawaban dari lembar aktivitas untuk masalah 1 dan 2 ke website 

google sites. Setelah itu, siswa mempresentasikan hasil jawaban dari lembar aktivitas untuk masalah 1 

dan masalah 2 di depan kelas. Kemudian pada fase 5 yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah, pada tahap ini peneliti dan siswa mereview kembali materi yang telah dipelajari. 

Kemudian siswa bertanya jika terdapat hal-hal yang masih belum dipahami mengenai materi yang sudah 

dipelajari. Kemudian selanjutnya siswa mengisi kolom kesimpulan dan refleksi terhadap pembelajaran 

yang telah dilakukan di website google sites, pada pertemuan pertama pengisian lembar kesimpulan dan 

refleksi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa mengenai materi yang sudah 

dipelajari yaitu unsur- unsur kubus dan balok serta luas permukaan kubus dan balok. 

2. Pertemuan kedua mempelajari volume pada kubus dan balok. Kegiatan pembelajaran pada fase 1 

mengorientasikan siswa terhadap masalah, pada fase ini peneliti menyajikan dua permasalahan mengenai 

volume kubus dan balok, selanjutnya peneliti meminta siswa untuk mengamati dan memahami 

permasalahan yang telah disajikan oleh peneliti. Selanjutnya fase 2 yaitu mengorganisasikan siswa untuk 

belajar, pada tahap ini peneliti memberikan pengarahan mengenai tugas-tugas belajar yang harus 

diselesaikan oleh siswa yaitu siswa harus menyelesaikan lembar aktivitas siswa untuk masalah 1 yang 

berkaitan dengan menentukan volume pada kubus serta masalah 2 berkaitan dengan mencari volume 

balok yang terdapat pada website google sites, selain itu peneliti memberikan arahan terkait cara mengisi 

lembar aktivitas siswa yang terdapat pada website google sites. Kemudian fase 3 yaitu membantu 

penyelidikan mandiri, pada tahap ini siswa mengumpulkan informasi yang terdapat dalam website google 

sites kemudian peneliti membantu membimbing penyelidikan mandiri yang dilakukan oleh siswa. 

Selanjutnya fase 4 yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya pada tahap ini siswa mensubmit 
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hasil jawaban dari lembar aktivitas untuk masalah 1 dan 2 ke website google sites. Setelah itu, siswa 

mempresentasikan hasil jawaban dari lembar aktivitas untuk masalah 1 dan masalah 2 di depan kelas. 

Kemudian pada fase 5 yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, pada tahap ini 

peneliti dan siswa mereview kembali materi yang telah dipelajari. Kemudian siswa bertanya jika terdapat 

hal-hal yang masih belum dipahami mengenai materi yang sudah dipelajari. Kemudian selanjutnya siswa 

mengisi kolom kesimpulan dan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan di website google 

sites, pada pertemuan kedua pengisian lembar kesimpulan dan refleksi bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa mengenai materi yang sudah dipelajari yaitu volume kubus dan balok. 

3. Pertemuan ketiga mempelajari luas permukaan pada prisma dan limas. Kegiatan pembelajaran pada fase 

1 mengorientasikan siswa terhadap masalah, pada fase ini peneliti menyajikan dua permasalahan 

mengenai luas permukaan prisma dan limas, selanjutnya peneliti meminta siswa untuk mengamati dan 

memahami permasalahan yang telah disajikan oleh peneliti. Selanjutnya fase 2 yaitu mengorganisasikan 

siswa untuk belajar, pada tahap ini peneliti memberikan pengarahan mengenai tugas-tugas belajar yang 

harus diselesaikan oleh siswa yaitu siswa harus menyelesaikan lembar aktivitas siswa untuk masalah 1 

yang berkaitan dengan menentukan unsur-unsur pada prisma dan limas serta masalah 2 berkaitan dengan 

mencari luas permukaan prisma dan limas yang terdapat pada website google sites, selain itu peneliti 

memberikan arahan terkait cara mengisi lembar aktivitas siswa yang terdapat pada website google sites. 

Kemudian fase 3 yaitu membantu penyelidikan mandiri, pada tahap ini siswa mengumpulkan informasi 

yang terdapat dalam website google sites kemudian peneliti membantu membimbing penyelidikan 

mandiri yang dilakukan oleh siswa. Selanjutnya fase 4 yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

pada tahap ini siswa mensubmit hasil jawaban dari lembar aktivitas untuk masalah 1 dan 2 ke website 

google sites. Setelah itu, siswa mempresentasikan hasil jawaban dari lembar aktivitas untuk masalah 1 

dan masalah 2 di depan kelas. Kemudian pada fase 5 yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah, pada tahap ini peneliti dan siswa mereview kembali materi yang telah dipelajari. 

Kemudian siswa bertanya jika terdapat hal-hal yang masih belum dipahami mengenai materi yang sudah 

dipelajari. Kemudian selanjutnya siswa mengisi kolom kesimpulan dan refleksi terhadap pembelajaran 

yang telah dilakukan di website google sites, pada pertemuan ketiga pengisian lembar kesimpulan dan 

refleksi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa mengenai materi yang sudah 

dipelajari yaitu unsur- unsur prisma dan limas serta luas permukaan prisma dan limas. 

4. Pertemuan keempat mempelajari volume pada prisma dan limas. Kegiatan pembelajaran pada fase 1 

mengorientasikan siswa terhadap masalah, pada fase ini peneliti menyajikan dua permasalahan mengenai 

volume prisma dan limas, selanjutnya peneliti meminta siswa untuk mengamati dan memahami 

permasalahan yang telah disajikan oleh peneliti. Selanjutnya fase 2 yaitu mengorganisasikan siswa untuk 

belajar, pada tahap ini peneliti memberikan pengarahan mengenai tugas-tugas belajar yang harus 

diselesaikan oleh siswa yaitu siswa harus menyelesaikan lembar aktivitas siswa untuk masalah 1 yang 

berkaitan dengan menentukan unsur-unsur pada prisma dan limas serta masalah 2 berkaitan dengan 

mencari luas permukaan prisma dan limas yang terdapat pada website google sites, selain itu peneliti 

memberikan arahan terkait cara mengisi lembar aktivitas siswa yang terdapat pada website google sites. 

Kemudian fase 3 yaitu membantu penyelidikan mandiri, pada tahap ini siswa mengumpulkan informasi 

yang terdapat dalam website google sites kemudian peneliti membantu membimbing penyelidikan 

mandiri yang dilakukan oleh siswa. Selanjutnya fase 4 yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

pada tahap ini siswa mensubmit hasil jawaban dari lembar aktivitas untuk masalah 1 dan 2 ke website 

google sites. Setelah itu, siswa mempresentasikan hasil jawaban dari lembar aktivitas untuk masalah 1 

dan masalah 2 di depan kelas. Kemudian pada fase 5 yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah, pada tahap ini peneliti dan siswa mereview kembali materi yang telah dipelajari. 

Kemudian siswa bertanya jika terdapat hal-hal yang masih belum dipahami mengenai materi yang sudah 
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dipelajari. Kemudian selanjutnya siswa mengisi kolom kesimpulan dan refleksi terhadap pembelajaran 

yang telah dilakukan di website google sites, pada pertemuan keempat pengisian lembar kesimpulan dan 

refleksi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa mengenai materi yang sudah 

dipelajari yaitu volume prisma dan limas. 

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran pada Kelas Kontrol 

Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran langsung di kelas kontrol yaitu di 

kelas VIII Mariam dilakukan sebanyak empat kali pertemuan dengan pokok bahasan bangun ruang sisi datar. 

Berikut deskripsi kegiatan pembelajaran di kelas kontrol pada setiap pertemuan adalah sebagai berikut: 

1. Pertemuan pertama mempelajari luas permukaan pada kubus dan balok. Kegiatan pembelajaran pada 

langkah 1 menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, pada langkah ini peneliti menyampaikan 

tujuan pembelajaran pada pertemuan ke-1, menyampaikan pentingnya mempelajari pokok bahasan luas 

permukaan pada kubus dan balok, serta mempersiapkan siswa untuk belajar. Pada langkah 2 

mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan, pada tahap ini peneliti menjelaskan materi luas 

permukaan kubus dan balok kepada siswa, kemudian siswa menyimak serta mencatat materi yang 

disampaikan oleh peneliti. Selanjutnya pada langkah 3 yaitu membimbing pelatihan, setelah peneliti 

menjelaskan materi, kemudian pada tahap ini peneliti memberikan latihan soal berkaitan dengan materi 

yang sudah dijelaskan oleh peneliti sebelumnya. Peneliti memberikan latihan soal sebanyak 3 soal yang 

berkaitan dengan mencari luas permukaan kubus dan balok. Kemudian peneliti memantau dan 

membimbing siswa dalam mengerjakan latihan soal. Kemudian pada langkah 4 yaitu mengecek 

pemahaman dan memberikan umpan balik, pada tahap ini peneliti memeriksa hasil pekerjaan siswa, 

kemudian menunjuk siswa secara acak untuk mengerjakan latihan soal di depan kelas dan menuliskan 

hasil jawabannya di papan tulis kemudian setelah itu peneliti mengajak siswa berdiskusi membahas soal 

latihan yang telah dikerjakan oleh siswa dipapan tulis. Kemudian pada langkah 5 memberikan kesempatan 

untuk pelatihan lanjutan dan penerapan, pada tahap ini peneliti memberikan kesempatan untuk penugasan 

dan mengingatkan untuk mengerjakan tugas. Tugas yang harus dikerjakan siswa sebanyak 2-3 soal 

kemudian tugas tersebut pada pertemuan selanjutnya dikumpulkan serta dibahas bersama-sama. 

2. Pertemuan kedua mempelajari volume pada kubus dan balok. Kegiatan pembelajaran pada langkah 1 

menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, pada langkah ini peneliti menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada pertemuan kedua, menyampaikan pentingnya mempelajari pokok bahasan volume 

pada kubus dan balok, serta mempersiapkan siswa untuk belajar. Pada langkah 2 mendemonstrasikan 

pengetahuan atau keterampilan, pada tahap ini peneliti menjelaskan materi volume kubus dan balok 

kepada siswa, kemudian siswa menyimak serta mencatat materi yang disampaikan oleh peneliti. 

Selanjutnya pada langkah 3 yaitu membimbing pelatihan, setelah peneliti menjelaskan materi, kemudian 

pada tahap ini peneliti memberikan latihan soal berkaitan dengan materi yang sudah dijelaskan oleh 

peneliti sebelumnya. Peneliti memberikan latihan soal sebanyak 3 soal yang berkaitan dengan mencari 

volume kubus dan balok. Kemudian peneliti memantau dan membimbing siswa dalam mengerjakan 

latihan soal. Kemudian pada langkah 4 yaitu mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, pada 

tahap ini peneliti memeriksa hasil pekerjaan siswa, kemudian menunjuk siswa secara acak untuk 

mengerjakan latihan soal di depan kelas dan menuliskan hasil jawabannya di papan tulis kemudian setelah 

itu peneliti mengajak siswa berdiskusi membahas soal latihan yang telah dikerjakan oleh siswa dipapan 

tulis. Kemudian pada langkah 5 memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan, pada 

tahap ini peneliti memberikan kesempatan untuk penugasan dan mengingatkan untuk mengerjakan tugas. 

Tugas yang harus dikerjakan siswa sebanyak 2-3 soal kemudian tugas tersebut pada pertemuan 

selanjutnya dikumpulkan serta dibahas bersama-sama. 

3. Pertemuan ketiga mempelajari luas permukaan pada prisma dan limas. Kegiatan pembelajaran pada 

langkah 1 menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, pada langkah ini peneliti menyampaikan 
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tujuan pembelajaran pada pertemuan ketiga, menyampaikan pentingnya mempelajari pokok bahasan luas 

permukaan pada prisma dan limas, serta mempersiapkan siswa untuk belajar. Pada langkah 2 

mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan, pada tahap ini peneliti menjelaskan materi luas 

permukaan prisma dan limas kepada siswa, kemudian siswa menyimak serta mencatat materi yang 

disampaikan oleh peneliti. Selanjutnya pada langkah 3 yaitu membimbing pelatihan, setelah peneliti 

menjelaskan materi, kemudian pada tahap ini peneliti memberikan latihan soal berkaitan dengan materi 

yang sudah dijelaskan oleh peneliti sebelumnya. Peneliti memberikan latihan soal sebanyak 3 soal yang 

berkaitan dengan mencari luas permukaan prisma dan limas. Kemudian peneliti memantau dan 

membimbing siswa dalam mengerjakan latihan soal. Kemudian pada langkah 4 yaitu mengecek 

pemahaman dan memberikan umpan balik, pada tahap ini peneliti memeriksa hasil pekerjaan siswa, 

kemudian menunjuk siswa secara acak untuk mengerjakan latihan soal di depan kelas dan menuliskan 

hasil jawabannya di papan tulis kemudian setelah itu peneliti mengajak siswa berdiskusi membahas soal 

latihan yang telah dikerjakan oleh siswa dipapan tulis. Kemudian pada langkah 5 memberikan kesempatan 

untuk pelatihan lanjutan dan penerapan, pada tahap ini peneliti memberikan kesempatan untuk penugasan 

dan mengingatkan untuk mengerjakan tugas. Tugas yang harus dikerjakan siswa sebanyak 2-3 soal 

kemudian tugas tersebut pada pertemuan selanjutnya dikumpulkan serta dibahas bersama-sama. 

4. Pertemuan keempat mempelajari volume pada prisma dan limas. Kegiatan pembelajaran pada langkah 1 

menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, pada langkah ini peneliti menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada pertemuan keempat, menyampaikan pentingnya mempelajari pokok bahasan volume 

pada prisma dan limas, serta mempersiapkan siswa untuk belajar. Pada langkah 2 mendemonstrasikan 

pengetahuan atau keterampilan, pada tahap ini peneliti menjelaskan materi volume prisma dan limas 

kepada siswa, kemudian siswa menyimak serta mencatat materi yang disampaikan oleh peneliti. 

Selanjutnya pada langkah 3 yaitu membimbing pelatihan, setelah peneliti menjelaskan materi, kemudian 

pada tahap ini peneliti memberikan latihan soal berkaitan dengan materi yang sudah dijelaskan oleh 

peneliti sebelumnya. Peneliti memberikan latihan soal sebanyak 3 soal yang berkaitan dengan mencari 

volume prisma dan limas. Kemudian peneliti memantau dan membimbing siswa dalam mengerjakan 

latihan soal. Kemudian pada langkah 4 yaitu mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, pada 

tahap ini peneliti memeriksa hasil pekerjaan siswa, kemudian menunjuk siswa secara acak untuk 

mengerjakan latihan soal di depan kelas dan menuliskan hasil jawabannya di papan tulis kemudian setelah 

itu peneliti mengajak siswa berdiskusi membahas soal latihan yang telah dikerjakan oleh siswa dipapan 

tulis. Kemudian pada langkah 5 memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan, pada 

tahap ini peneliti memberikan kesempatan untuk penugasan dan mengingatkan untuk mengerjakan tugas. 

Tugas yang harus dikerjakan siswa sebanyak 2-3 soal kemudian tugas tersebut pada pertemuan 

selanjutnya dikumpulkan serta dibahas bersama-sama. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa antara yang menggunakan model 

problem based learning berbasis website google sites dengan model pembelajaran langsung. Kelas 

eksperimen dengan menerapkan PBL berbasis website google sites memperoleh nilai rata-rata N-gain 0,544 

berada dalam kategori sedang sedangkan kelas kontrol dengan pembelajaran langsung memperoleh nilai rata-

rata N-gain 0,358 berada dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil statistik inferensial pada data N-gain 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen lebih 

baik dibandingkan dengan kelas kontrol.   
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